BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Situas Umum RA Bustanuth Tholibin
1. Deskripsi RA

RA Bustanuth Tholibin adalah satu-satunya RA yaegada di
wilayah Desa Tuntang yaitu di Dusun Gading Rt 02 BwDesa Tuntang
Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang .RA ini hgrdda tahun 1985
yang di dirikan oleh lembaga pendidikan Maa'riftdrabelakang berdirinya
RA Bustanuth Tholibin karena untuk memenuhi kebatuhmasyarakat
terhadap pendidikan pra sekolah berbasis Islam gadg saat itu diwilayah
desa Tuntang belum ada. Sehingga lembaga Pendibligamif berinisiatif
mendirikannya guna menampung anak usia 4-6 taheng@h berdirinya
RA ini  mempermudah masyarakat untuk menyekolahaaak ya di
sekolah yang bernuansa Islami dengan akses yaimngnhefalah.

Gedung RA Bustanuth Tholibin dibangun di atas tamatgof
seluas 250 m2 untuk ruang kelas, halaman, dan Vd@a Bahun pertama
berdiri RA di pimpin oleh Ibu Tasri'ah sebagai kigpaekolah sekaligus
guru di RA tersebut dengan dibantu lbu Winarti g@lb@uru pendamping.
Dikarenakan setiap tahun murid RA semakin bertamhaka pada tahun
2002 sekolah menerima guru baru yaitu Asih Karumgtadan Muntafiah.
Saat kepala sekolah purna tugas pada tahun 20@faksgkolah digantikan
oleh Asih Karuniyawati sampai tahun 2009. Tahun®288mpai sekarang
RA dipimpin oleh Muntafiah serta mengangkat RifatRohimah dan
Anifatul Asfiyah sebagai guru RA.

2. Vis Misi RA Bustanuth Tholibin
a. Vis
"Mencetak Generasi Unggul Dalam Prestasi, SanturiaiaPerilaku,
dan Berakhlak Mulia
b. Mis
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1) Melaksanakan pembelajaran secara efektif sehinggapssiswa
dapat berkembang secara optimal
2) Menanamkan dasar-dasar perilaku,budi pekerti darakbkakul
karimah
3) Menumbuh kembangkan penghayatan terhadap ajaranaadan
budaya bangsa,sehingga menjadi sumber kearifamdaddindak
4) Menerapkan kemajuan partisipatif dengan melibadedaruh warga
sekolah dan kelompok masyarakat sekitar.
3. Saranadan Prasarana
Sarana prasarana di RA Bustanuth Tholibin adalahagg kelas
dan 1 kantor serta 1 wc yang dalam pembangunantggiaha swadaya
masyarakat dusun gading dan para donatur. Untulakgmhaan
pembelajaran dalam kelas dilengkapi dengan mebedsirpa meja kursi
guru, meja kursi anak, papan tulis, almari, rakuodkn lain sebagainya.
Untuk menunjang pembelajaran, RA juga memiliki ajarmainan
didalam kelas dan alat permainan di luar kelasukJtébih melengkapi
sarana dan prasarana di RA segenap guru juga harosancari dana dari
infag walimurid guna melengkapi sarana prasaramadi
4. Keadaan murid
Keadaan anak didik 3 tahun terakhir adalah:
a. Pada tahun pelajaran 2008/2009 jumlah anak RA Kelag anak
dan kelas B 24 anak.
b. Pada tahu pelajaran 2009/2010 jumlah anak RA k&l&& anak
dan kelas B 29 anak.
c. Pada tahun pelajaran 2010/2011 jumlah anak RA Kela4 anak
dan kelas B 32 anak.

5. Keadaan guru
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Tabel 3

Data Guru Ra Bustanuth Tholibin

No. Nama Guru Tempat '!'angga llasah| Jabatan Lam"’!
Lahir Mengajar

1. | Muntafiah, Kab. Semarang, D2 |KepalaRA 9,4 th
A.Ma 19-08-1981 PGTK

2. | Rifatur rohimah,| Kab. Magelang,| Sl Guru 2 th
S,Pd.l. 13-02-1979 PAI kelas A

3. | Anifatul Kab. Semarang, D2 Guru 2 th
Asfiyah, A.Ma | 06-08-1986 PAI kelas B

B. Deskrips Hasil Pendlitian
1. Kondisi Awal.
a. Hasil belajar pra tindakan
Kondisi awal adalah kondisi anak sebelum dilaksanak
bimbingan belajar. Sebelum diadakan penelitian, jedajparan pada
materi hafalan surat pendek masih secara kladikath kondisi awal

anak ini diambil dari data hasil belajar anak padateri pokok

sebelumya seperti tertuang pada tabel berikut:

Tabe 4
Has| belajar pratindakan.
No Kategori Skor | Jumlah Anak %
1 Sangat baik 86-100 6 anak 20
2 Baik 76-85 7 anak 2,3
3 cukup 66-75 11 anak 36,7
4 Kurang 0-65 6 anak 20
5 Persentase 43,3% 100
ketuntasan klasikal

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwiisethak

yang sangat baik dalam menghafal surat Al-Fiil. kgang mencapai

' Dokumentasi RA Bustanuth Tholibin Gading.
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kategori baik hanya 6 anak atau sebesar 20% dagd@tukup hanya
dicapai oleh 7 anak atau sebesar 2,3% sebagiam beak masih
berada pada kategori kurang yaitu 11 anak atausael3®,7%. Dari
data tabel 6 ketuntasan hasil belajar klasikal laédd3,3% sehingga
masih jauh di bawah ketuntasan hasil belajar kdhsiing diharapkan,
yaitu 85 %.

b. Refleksi pra tindakan

Dari hasil observasi sebelum penelitian, prosesajdremengajar
masih didominasi oleh guru. Anak hanya duduk dmendengarkan
guru membaca surat pendek kemudian guru menyurak antuk
menirukan bersama-sama bacaan surat yang tadiaegtdraguru. Guru
tidak pernah tahu apakah semua anak mampu menghaédlpendek
atau tidak. Guru hanya mendengar hafalan anakaséessama-sama
tanpa tahu mana anak yang mampu menghafal ataigak Guru
tidak pernah mengamati secara seksama apakah asagalami
kesulitan atau tidak dalam menerima materi hafalaat pendek. Hal
tersebut menjadikan guru tidak bisa memberikanuankepada anak
yang mengalami kesulitan belajar sehingga menjadhasil belajar
anak cenderung rendah apalagi anak yang mengak&sulitan dalam
belajarnya.

Rendahnya hasil belajar anak pada materi hafaleat pendek
dikarenakan strategi yang digunakan guru kurangttephingga ada
beberapa anak yang masih mengalami kesulitan datemerima
materi yang mengakibatkan hasil belajar yang dicapak menjadi
rendah. Dengan berbekal koreksi itulah, penelémbuat perubahan
dalam sistem mengajar agar aktivitas dan hasiljdrelmeningkat.
Desain dalam pembelajaran ini adalah dengan mekalpetayanan
bimbingan belajar pada anak khususnya anak yangateeni masalah
dalam pembelajaran.

Siklusl.

a. Perencanaan.
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Perencanaan dalam siklus | terdiri atas:

1) Dokumentasi yang meliputi daftar nama dan dafti niRA kelas
B.

2) Menyusun skenario pembelajaran berupa Rencana tdadtarian
(RKH) sebagai pedoman dalam kegiatan belajar mangaj

3) Menyusun lembar observasi siswa (LOS). Penyusunia L
(Lembar Kerja Anak) dalam penelitian ini mengacuA_kKang
telah digunakan sebelumnya oleh RA yang diteiiapi dengan
modifikasi sesuai pembelajaran secara berkelompok.

4) Membuat lembar observasi untuk mengamati aktigtsasa.

5) Mengadakan Praktek siklus | berdasarkan hasil lgidastrumen
yang meliputi validitas, reliabilitas, dengan memmagikan
indikator pembelajaran siklus I.

6) Mengadakan bimbingan belajar dengan cara membuaingek
kecil yang terdiri dari anak yang mengatasi keanlitoelajar
kemudian membimbing mereka tentang bacaan surdegesecara

ayat demi ayat dengan di ulang-ulang.

. Pelaksanaan tindakan.

Siklus | dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 0@l A®11,
dengan materi hafalan surat Al-Fiil.

1. Kegiatan awal

Sebelum masuk ke ruang kelas terlebih dahulu geneli
mengajak anak berbaris dihalaman. Kemudian anak-aresuk ke
kelas dan duduk di karpet untuk mulai pembelaja@uru sekaligus
sebagai peneliti mengucapkan salam kepada anakdaraklijawab
oleh anak-anak, kemudian guru menunjuk salah saak aang
bertugas pada hari itu untuk memimpin mengucapkaam dan doa
yaitu dengan membaca surat Al-Fatihah. Setelahsétesai peneliti
mengadakan Tanya jawab tentang keadaan anak aperasak, dan
lain sebagainya agar anak merasa nyaman dalam @emul

pembelajaran pada hari ini, disusul dengan memdnerkesempatan
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kepada anak yang bertugas hari ini untuk menceartak
pengalamannya, yang bertugas hari ini adalah lliMufasal yang
menceritakan tentang pengalamannya belanja bersarbanya.
Setelah Ilham selesai bercerita peneliti mulai rkgsada materi surat
Al-Fiil melalui cerita tentang kandungan isi sufdtFiil yaitu tentang
cerita burung ababil dan usaha Abrahah yang inggnghancurkan
Ka'bah yang di sajikan dengan bahasa yang sederyama mudah
dimengerti anak RA. Kemudian peneliti mulai meniggit cerita
burung ababil dengan surat Al-Fiil yang akan diahafn oleh anak-
anak.
2. Kegiatan inti.

Setelah masuk ke materi hafalan surat Al-Fiil peinehulai
dengan mendemonstrasikan bacaan surat Al-Fiil sdsarar dan fasih
mulai dari ayat 1 sampai ayat 5 secara keselurudam peneliti
mengulangnya sebanyak 3x. Saat peneliti membacsilueat Al-Fiil
yang pertama sebagian anak mendengarkan tapi dalaygmg acuh
dan ada pula yang tidak memperhatikan malah megggetemannya
yaitu Kamil dan Arjuna sehingga kelas menjadi ujadPeneliti
meminta bantuan kolaborator untuk menenangkan anak-untuk
mulai mendengarkan bacaan surat Al-Fiil. Pada acasat Al-Fiil
yang kedua anak-anak mulai agak tenang walaupurhrads anak
yang ngobrol dengan temannya yaitu Tiara dan NabBitala bacaan
surat Al-Fiil yang ketiga anak mulai tertarik untakengikuti sedikit
demi sedikit apa yang dibaca oleh peneliti.

Peneliti membagi anak menjadi 6 kelompok yang teddri 5
anak yang dipilih secara acak, kemudian penelitiammenjelaskan
tugas yang akan dilaksanakan tiap kelompok yastdibkusi dengan
teman satu kelompoknya walaupun dalam hal ini dislmak RA
sangat sederhana yaitu dengan mengajak bicara tkelampoknya
tentang surat Al-Fiil dan dengan dibantu kolabaradmak-anak mulai

berbicara dengan teman kelompoknya dan mulai mangtilang
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bacaan surat Al-Fiil dikelompoknya masing-masingigés dibantu
peneliti dan kolaborator.

Peneliti mulai berkeliling memantau jalannya dsksederhana
anak RA yang berlangsung selama 15 menit. Kemugiameliti
menyuruh tiap kelompok untuk menghafal surat Al-bérsama-sama
anggota kelompoknya secara bergantian tiap kelompakbil
mengawasi anak-anak yang sudah hafal maupun yangih ma
mengalami kesulitan. Setelah menghafal tiap keldmpaelesai
peneliti menyampaikan bahwa dalam tiap kelompok akberi tugas
untuk menunjuk salah satu dari anggota kelompokmydauk
menghafal surat Al-Fiil ayat 1 sampai ayat 3 diokgboknya masing-
masing. Anak-anak mulai berebut ingin mewakili kepmk
kelompoknya akan tetapi ada pula sebagian anak yenm saja
karena mungkin merasa malu atau takut kalau harrghafal surat
sendirian.

Peneliti memberikan motivasi bahwa apabila hafalankurang
sempurna tidak apa-apa karena anak-anak masihtilbei akhir
kegiatan inti peneliti menyuruh perwakilan tiap dmpok untuk
mewakili menghafal surat Al-Fiil di depan kelas.rDieelompok satu
diwakili oleh ulin, kelompok dua oleh Huda, kelorkptiga oleh
Rifky, kelompok empat oleh Azis, kelompok lima ol&ra, dan
kelompok enam oleh Amelia. Dalam menghafal surafFidl juga
masih ada yang mengalami kesulitan dalam pelafayzasehingga
perlu diulangi secara terus menerus.

3. Istirahat

Guru mempersilahkan anak-anak untuk mencuci tangan
kemudian mengambil bekal makan , duduk bersiap malengan
diawali membaca doa makan yang di pimpin oleh p&n8etelah
selesai makan anak di perbolehkan bermain selamzeb8.

4. Kegiatan akhir
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Setelah istirahat selesai anak-anak kembali masukkédas.
Untuk mengetahui hasil dari pembelajaran hari iraken peneliti
mengadakan tes observasi siklus | dalam menghafat pendek
dengan menyuruh anak untuk kembali mengulang basiaan pendek
secara bergantian, anak diberikan tes kognitifusikl dengan
menghafal surat Al-Fiil ayat 1 sampai ayat 3 sedsaantian maju
satu-satu. Setelah selesai peneliti mengulas kemdabelajaran pada
hari ini dilanjutkan manyanyi lagu penutup dan dipu dengan

membaca surat Al-Ashr kemudian mengucap salam.

. Pengamatan.

1) Pengamatan terhadap aktivitas siswa.

Pengamatan terhadap aktivitas anak yang dimakslanda
penelitian ini adalah pengamatan aktivitas afeddifi psikomotorik
anak. Berdasarkan pengamatan terhadap aktivéas sdiperoleh
hal-hal sebagai berikut:

a) Pada saa t berlangsungnya siklus I, sebagian baesirmasih
pasif dalam kegiatan pembelajaran. Terbukti dalamsgs
belajar mengajar berlangsung, anak masih malu dalam
mengikuti bacaan surat pendek dikarenakan anak takau
dalam bacaan masih salah. Yang mengikuti guru dalam
membaca bacaan surat pendek hanya 3 sampai 5 ajak s
Penilaian aktivitas afektif setiap siswa yang meit
(1) Kehadiran,

(2) Kerjasama dalam kelompok,

(3) Meniru bacaan

4) Bertanya.

b) Penilaian aktivitas psikomotorik setiap siswa yamgiputi:

(1) Keberanian dalam mengikuti hafalan surat

(2) Menanyakan hal yang kurang jelas

(3) Mendemonstrasikan bacaan surat pendekdi depan kelas
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Tabel 7 berikut memperlihatkan hasil pengamatahattap
aktivitas afektif dan psikomotorik siswa siklus éssiai dengan

kriteria penilaian.

Tabel 5
Hasil pengamatan aktivitas afektif dan pskomotorik
anak siklus|
Aktivitas
No Kategori Afektif Psikomotorik
Jumlah Jumlah
_ % _ %
siswa siswa
1 Sangat baik 8 26,7 3 10
2 Baik 9 30 8 26,7
3 Cukup 8 26,7 12 40
4 Kurang 5 16,7 7 23,3

2) Pengamatan terhadap hasil tes kognitif siswa.

Pada saat berlangsungnya praktek siklus |, anakgnagalkan
surat Al-Fiil terdapat beberapa anak diam dan dwtiukmpatnya
masing-masing sambil mendengarkan, dan masih aaa yang
kesulitan menghafalkan surat Al-Fiil .

Tabel 6
Hasil belajar kognitif siklus|

No Kategori Penilaian Jumlah Anak
1 Nilai terendah (C) 14
2 Nilai tertinggi (A) 8
3 Nilai rata-rata ( B) 8
4 Persentase ketuntasan
. 53,3%
klasikal
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d. Refleksi.

Setelah pelaksanaan dan pengamatan siklus I, pdmaisama
kolaborator melakukan refleksi untuk mengetahui ekelhan-
kelemahan pada siklus I. Berdasarkan refleksi t&jhgerencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan tes yang telah dibdlilsaklus I, guru
melakukan perbaikan pada siklus Il untuk meninghkatiktivitas dan
hasil belajar anak.

Kelemahan utama pada siklus | adalah siswa masiimbaktif
dalam kegiatan pembelajaran. Terbukti dalam pengamaproses
belajar mengajar, masih banyak anak yang malu untuk
mengungkapkan pendapatnya, malu untuk bertanyantgdn untuk
mengikuti bacaan surat pendek. Dalam meningkathdivitas dan
hasil belajar anak, maka pada siklus Il akan taidpksanakan
pembelajaran secara kelompok kemudian guru akarganesti cara
menghafal surat Al-Fiil pada tiap kelompok. Usalang dilakukan
guru agar hasil belajar anak pada siklus Il initimga dapat meningkat
adalah dengan meningkatkan keaktifan anak baik gaatelajaran
dalam kelas maupun pembelajaran dalam kelompoklunédagiatan
praktek.

Peningkatan aktivitas anak saat pembelajaran dateras
dilakukan dengan memberikan motivasi kepada selwmak dan
pemberian kesempatan untuk bertanya atau berpendapa anak-
anak yang belum aktif, sedangkan peningkatan sksivanak saat
kegiatan praktek dalam kelompok dilakukan denganhagian tugas
dan tanggung jawab yang jelas kepada masing-maamggota
kelompok. Di akhir pembelajaran peneliti mengadakambingan
belajar dengan membimbing bacaan anak yang mengaksulitan

secara bergantian di luar jam pelajaran.

2. Siklusll

a. Perencanaan
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Perencanaan pada siklus Il sama seperti siklus liputie
Pembuatan Rencana Kegiatan Harian (RKH), pembusf#y serta
penyusunan tes siklus Il. Perencanaan pada sikherdasarkan pada
hasil analisis data lembar observasi dan hasil kiegnitif yang

diberikan pada siklus I.

. Pelaksanaan tindakan

Siklus Il dilaksanakan pada tanggal 13 April 20Xdri Rabu
dengan materi tentang hafalan surat Al-Fiil.

1. Kegiatan awal.

Anak-anak berbaris dihalaman sekolah sebelum mksuk
kelas sambil menyanyi lagu yang riang agar padaihiaanak-anak
dalam keadaan ceria sehingga anak-anak lebih bangah dalam
memulai pembelajaran. Setelah itu peneliti memjadrisan anak-
anak untuk masuk ke kelas dan duduk di karpet umbgknulai
pembelajaran. Peneliti mengucapkan salam yangudibasemua anak
RA kemudian peneliti mempers ilahkan anak yanguges hari ini
untuk memimpin membaca ikrar dan doa yaitu memisacat Al-
Fatihah. Yang bertugas hari ini adalah Tasya untuk Tasya
dipersilahkan untuk maju menceritakan pengalamayajta tentang
pergi ke rumah neneknya.

Peneliti mulai mengadakan apersepsi dengan menanyak
tentang cerita yang pernah di ceritakan penelitiateg kandungan isi
surat Al-Fiil yaitu tentang burung ababil dan ra&é®rahah yang
megendarai gajah. Dalam Tanya jawab tersebut Faa menjawab
dengan menceritakan secara sederhana tentangtestdra Abrahah
yang ingin menghancurkan Ka'bah, kemudian Fira rapatkan
pujian dari peneliti karena berani berbicara diadepeman-temannya.
Hari ini peneliti akan melanjutkan hafalan SuratFAl yang pada
pertemuan minggu kemarin baru sampai ayat ke3. liBene
membacakan surat Al-Fiil ayat per ayat dan memanak untuk

menirukan secara bersama-sama. Dalam menirukamarbaedagian
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anak sudah bisa mengikuti akan tetapi terdapatrbpheanak yang
masih mengalami kesulitan dalam menirukan dikaranakedal,
susah konsentrasi ataupun yang hiper aktif diamyaraAmelia,Ulin,

[lham, Kamil, Farrel, Bila, dan lain-lain.

2. Kegiatan inti.

Peneliti menyuruh anak membentuk 6 kelompok yargjrie
dari 5 anak sesuai dengan nomor urutnya masingagasieneliti
mendemonstrasikan hafalan surat Al-Fiil ayat deyat ssecara jelas
dan penekanannya pada ayat 4 dan ayat 5 sedangaaid sampai
ayat 3 sifatnya hanya mengulang saja agar anak ingatgkembali
materi pada minggu sebelumnya. Anak- anak dibekituwvd5 menit
untuk mengulang-ulang bacaan di kelompoknya masiaging dan
bertanya kepada teman se kelompoknya apabila mémesalitan
dalam menghafal.

Pada saat praktek menghafal berlangsung, permklit
kolaborator meningkatkan pemantauan kepada setielpmkok.
Kegiatan menghafal bersama-sama ini berlangsudgmael5 menit.
Setelah mengahafal selesai peneliti menunjuk daagomanak dari
setiap kelompok untuk mewakili menghafalkan sel&maenit. Anak
yang ditunjuk dalam menghafalkan dipilih secarakadsnak yang
berani maju dan menghafal surat pendek sendiriandapatkan
tambahan nilai pada keaktifan yang berani maju ihaladalah Afi,
Safira, Ara, Syafi, Nisa dan Firda.

Sedangkan teman yang lain masih ada yang merdsalara
takut untuk maju menghafal. Setelah semua maju hadabpeneliti
menyempurnakan bacaan surat pendek anak yang dejpsh dan
menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukandmesanak.Bagi
anak sudah mampu menghafal surat Al-Fiil dengak bmka anak
tersebut mendapatkan nilai dan bagi anak yang mahgalami
kesulitan dalam menghafal surat Al-Fiil maka penefiembimbing

anak yaitu dengan membentuk kelompok kecil anakg yarasih
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mengalami kesulitan dalam menghafal dan membefdartambahan
untuk menghafal surat Al-Fiil dengan dipandu pensécara individu.
3. Istirahat

Guru mempersilahkan anak-anak untuk mencuci tangan
kemudian mengambil bekal makan , duduk bersiap malengan
diawali membaca doa makan yang di pimpin oleh p@n8letelah
selesai makan anak di perbolehkan bermain selamzeb8.

4, Kegiatan akhir.

Setelah selesai istirahat anak-anak masuk ke kekseliti
mengulang kembali bacaan surat Al-Fill dan memirdaak
mengulanginya secara bersama-sama. Peneliti mdmbeevaluasi
kognitif berbentuk anak yang berani dipersilahkantuk menghafal
surat Al-Fiil di depan kelas. Bagi yang sudah begamu memberikan
hadiah berupa bintang dan bagi yang masih mengakasulitan
peneliti memberikan cara lain yaitu dengan memipaiitian dan
memperdengarkan kepada anak VCD bacaan surat peysiaik
dilaksanakan di luar jam pelajaran. Peneliti meaglegiatan selama
sehari dilanjutkan menyanyi lagu penutup dan dombaga surat Al-
Ashr yang di pimpin olrh peneliti dan mengucap sala
. Pengamatan
1) Pengamatan terhadap aktivitas siswa

Aktivitas pada siklus Il mulai meningkat, anak mudarani
mengungkapkan peristiwa yang dialami dalam kehidugehari-
hari yang berkaitan dengan materi, berani bertalayamenjawab
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Saat pesdran
berlangsung, peneliti beserta observer mengamatritak anak
dan mencatatnya dalam lembar observasi.

Tabel 10 berikut memperlihatkan hasil pengamatan
terhadap aktivitas afektif dan psikomotorik anakius Il sesuai

kriteria penilaian (tertera pada lampiran).
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Tabe 7
Hasil pengamatan aktivitasanak siklusl|

Aktivitas
No Kategori Afektif Psikomotorik
Penilaian |Jumlah Jumlah
, % , %
siswa siswa
1 Sangat baik 12 40 8 26,7
2 Baik 8 26,7 8 26,7
3 Cukup 7 23,3 10 33,3
4 Kurang 3 10 4 13,3

2) Pengamatan terhadap tes hasil belajar kognitif anak
Pada saat berlangsungnya praktek siklus Il, anak
menghafalkan surat Al-Fiil terdapat beberapa anak adlan duduk
di tempatnya masing-masing sambil mendengarkannaesih ada
anak yang kurang konsentrasi dan masih mengalaesulikan
menghafalkan surat Al-Fiil. Perolehan nilai siswius Il dapat

dilihat pada tabel 11.

Tabel 8
Hasil belajar kognitif siklusl|
No Kategori penilaian Jumlah Anak
1 Nilai terendah (C) 10
2 Nilai tertinggi (A) 12
3 Nilai rata-rata ( B) 8
4 Persentase ketuntasan 66,7%
klasikal
d. Refleksi
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Dari analisis data hasil pengamatan dan tes ydaly tiberikan,
peneliti bersama kolaborator melakukan refleksukimhengetahui lagi
kelemahan-kelemahan yang terdapat pada siklus ékddarkan
refleksi terhadap perencanaan, pelaksanaan, petagamian tes yang
telah diberikan di siklus II, peneliti melakukanripgikan pada siklus
[II untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belagewa.

Kelemahan yang terjadi pada siklus Il tidak jauldéb&lengan
siklus 1 yaitu seluruh siswa belum aktif dalam pehafaran, terbukti
masih ada beberapa anak yang tidak berani mendaheéd pendek
sendiri.

Perbaikan yang dilakukan peneliti pada siklus dalah peneliti
lebih banyak memberikan motivasi kepada seluruhk adan
meningkatkan pemantauan kepada seluruh anak lraksek hafalan.

3. Sikluslll
a. Perencanaan

Pelaksanaan pada siklus Ill sama seperti siklumdliputi :
Pembuatan Rencana Kegiatan Harian (RKH), pembusf#y serta
penyusunan tes siklus Ill. Perencanaan pada sikluserdasarkan
pada hasil analisis data lembar observasi dan tessikognitif yang
diberikan pada siklus II.

b. Pelaksanaan tindakan

Siklus IlI dilaksanakan pada tanggal 27 April 20déngan

materi tentang hafalan surat Al-Fiil.
1. Kegiatan awal.

Anak-anak berbaris dihalaman sekolah sebelum miesikielas
sambil menyanyi lagu yang riang agar pada haramak-anak dalam
keadaan ceria sehingga anak-anak lebih bersemdalgehh memulai
pembelajaran. Setelah itu anak-anak dipersilahkasuiknke kelas dan
duduk di karpet untuk memulai pembelajaran. Pgnelengucap
salam yang di jawab oleh semua anak kemudian pieneli
mempersilahkan anak yang bertugas untuk membukdglajaran
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dengan membaca ikrar dan doa kemudian peneliti atah@gn tanya
jawab tentang materi yang akan di ajarkan. Pendiginyak
memberikan kesempatan kepada anak untuk menguraykapk
pengetahuannya seputar surat Al-Fiil.

Pada kesempatan Tanya jawab ada anak yang bernama A
yang bertanya kepada peneliti pertanyaannya adatadngapa
Abrahah ingin menghancurkan Ka’'bah? Peneliti menicava apa
apakah ada anak yang bisa menjawab? Kemudian Frgangkat
tangannya dan menjawab “karena Abrahah kuat, pemdédhirnya
menyempurnakan jawaban yaitu karena Abrahah membi¢abi
Muhammad dan Islam karena itu Abrahah ingi Ka’bahdur.

Pada waktu proses pembelajaran, peneliti banyak beekan

kesempatan kepada anak untuk menghafalkan kemirali pendek
secara bersama sambil peneliti dan kolaborator ameai anak yang
masih mengalami kesulitan dalam menghafal ataupak gang tidak
mau menghafal.

Peneliti menyuruh anak membentuk kelompok sesuapate
urutan absen. Peneliti mendemonstrasikan hafalet 8i+Fiil secara
berulang-ulang dengan benar.. Kemudian peneliti besikan
kesempatan kepada anak untuk menirukan bacaamaft@an sesuai
dengan apa yang didemonstrasikan oleh peneliti.

2. Kegiatan inti.

Peneliti mengadakan tes praktek hafalan surat iklsécara
individu di kelompoknya masing-masing dengan didagipguru dan
kolaborator. Pada saat praktek hafalan berlangspegeliti dan
kolaborator meningkatkan pemantauan kepada se@ilmkok yang
sedang melakukan praktek hafalan. Kegiatan praktatalan di
kelompok masing-masing selama 15 menit. Setelalkusiisdan
praktek hafalan selesai, peneliti menunjuk dua gramak dari setiap
kelompok untuk maju ke depan kelas mewakili kelokmya selama 5

menit. Setelah selesai hari peneliti mempersilahkeapada anak untuk
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maju satu persatu untuk menghafal surat Al-Fiilasgcbergatian
dengan memanggil anak sesuai urutan absen. Pebebtrta 2
kolaborator bisa sekaligus menilai hafalan analt patsatu. Setelah di
panggil satu persatu terdapat sebagian kecil anagihmtakut dan
mengalami kesulitan dalam menghafal di antaranyehra, Walid,
Faiz, Salsa, dan Farrel.
3. Istirahat

Guru mempersilahkan anak-anak untuk mencuci tangan

kemudian mengambil bekal makan , duduk bersiap maka

dengan diawali membaca doa makan yang di pimpih ole

peneliti. Setelah selesai makan anak di perbolebleamain

selama 15 menit.

4. Kegiatan akhir.

Setelah semua kelompok maju, peneliti menyempumaka
bacaan anak yang belum tepat dan menyimpulkan pejalz yang
telah dilakukan bersama anak. Bagi anak yang suckampu
menghafal surat Al-Fiill maka dapat dilanjutkan demdnafalan surat
pendek lainnya yang dapat di bimbing oleh kolalwsraBagi anak
yang masih mengalami kesulitan dalam menghafak flfkiil maka
peneliti membentuk kelompok kecil yang berisi 4+ala untuk di
adakan bimbingan sehingga pembelajaran hafalam leli& intensif.
Layanan Bimbingan Belajar pada siklus Il ini tidgduh berbeda
dengan siklus 1l akan tetapi pada siklus Il penddekerja sama
dengan orang tua untuk berkonsultasi tentang nmagalag di hadapi
anak sehingga orang tua juga ikut membimbing aa#ékna menghafal
surat pendek dirumah ataupun di tempat anak tersetangaiji.
Peneliti juga memberikan penghargaan berupa taindanly bagi anak
yang mampu menghafal surat pendek setelah di adaikalingan.
Pada hari Rabu tanggal 04 Mei 2011, siswa diberiiean kognitif
siklus 11l dimulai pukul 07.30-08.30 WIB.

c. Pengamatan
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1)

2)

Pengamatan terhadap aktivitas anak

Pada siklus Il aktivitas afektif maupun psikomdtoainak

meningkat, jumlah anak yang berani maju untuk mafajhsurat

pendek secara mandiri semakin meningkat (lihat dadgiran

aktivitas afektif dan psikomotorik).

Pada siklus Ill, anak semakin aktif dalam pembedaa

Saat berlangsungnya hafalan, masing-masing kelomgeybat

melakukan praktek hafalan dan bekerjasama dengaamse

anggota kelompoknya.

Tabel

12 berikut

memperlihatkan hasil

pengamatan

terhadap aktivitas afektif dan psikomotorik sisvidus 11l sesuai

dengan kriteria.

Tabel 9
Hasil pengamatan aktivitasanak sikluslli|

Aktivitas
No Kategori Afektif Psikomotorik
Penilaian |[Jumlah Jumlah
% %
Siswa Siswa
1 Sangat baik 15 50 13 43,3
2 Baik 7 23,3 11 36,7
3 Cukup 13,3 6,7
4 Kurang 13,3 4 13,3

Pengamatan terhadap tes hasil belajar kognitifasisw

Pada saat

berlangsungnya praktek siklus 1l

anak

menghafalkan surat At-Fiil terdapat beberapa amak dlan duduk

di tempatnya masing-masing

sambil

mendengarkan,

dan

smenghafalkan surat At-Fiil. Hasil belajar kogngiswa siklus llI
dapat di lihat pada tabel 10 berikut.
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Tabel 10
Hasil belajar kognitif siklus|11

No Kategori Penilaian Jumlah anak

1 Nilai terendah 7

2 Nilai tertinggi 14

3 Nilai rata-rata 9

4 Persentase ketuntasan 76,7%
klasikal

Jumlah siswa yang tuntas belajar sebanyak 30 siswa
(76,7%). Hal ini menunjukkan bahwa jumlah siswa gyan
memperoleh nilab dari 75 mencapai 78%.
d. Refleksi
Pada siklus 1l siswa semakin aktif dalam kegiatan

pembelajaran. Batas ketuntasan belajar telah menéaperia yang
ditetapkan. Beberapa kekurangan yang masih tegada siklus IlI
antara lain faktor psikologi individu masing-masaggk yang berbeda
sehingga ada anak yang aktif dan pasif saat pepaksiaberlangsung.
Kelemahan dapat dijadikan masukan kepada guru umélkh

memperhatikan anak yang masih pasif.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pembahasan siklus |
Pada kegiatan pembelajaran sebelum demjarbingan Belajay
hasil belajar siswa masih jauh dari target yangtaitkan yaitu 85. Nilai
rata-rata hasil belajar siswa hanya mencapai #dntencapai ketuntasan
secara klasikal 34%. Setelah dilakukan BimbingalajBebagi anak yang
mengalami kesulitan pada siklus | terjadi peningkdtasil belajar anak.
Secara garis besar, pelaksanaan pada siklus | massilu
ditingkatkan. Berdasarkan hasil pengamatan terhaalktpvitas anak

maupun hasil belajar anak, dapat disimpulkan badmek belum terbiasa
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dengan pembelajaran secara berkelompok. Penelitis hamemberikan
motivasi agar siswa mau belajar mandiri di rumaéhirggga dapat
menguasai materi dan mengungkapkan kepada gurwamg belum
dimengerti yang berkaitan dengan pelajaran. Berkasaasil tes kognitif
yang dilakukan, terdapat 16 anak (53,3%) yang turtelajar dan 14 anak
(46,7%) yang belum tuntas belajar (lihat lampiraiNiai rata-rata yang
dicapai siswa adalah 53%. Sedangkan pengamatdrohssivasi aktivitas
siswa yaitu; untuk aktivitas afektif belum baikJanirata-ratanya adalah
54,26 dan aktivitas psikomotoriknya juga belum balkai rata-rata untuk
aktivitas psikomotoriknya adalah 52,02.

Peranan guru dalam memotivasi dan membimbing anakas
penting. Hal ini akan mempengaruhi kemampuan aéknd belajar,dan
kemampuan dalam menghafal surat pendek. Kegiatdassi perlu
diperbaiki agar kemampuan anak dalam mempelajatenmaelajaran
melalui pembelajaran secara berkelompok dan mdifanan Bimbingan
Belajar bagi anak yang masih mengalami kesulitdandaelajar dapat

lebih meningkat.

. Pembahasan siklus Il

Pada siklus Il kegiatan pembelajaran juga menggmak
pembelajaran secara berkelompok akan tetapi merdgacurefleksi pada
siklus | maka usaha yang dilakukan oleh guru adsaih memotivasi
anak agar aktif dalam pembelajaran dalam kelas ovmadplam kelompok
saat melakukan praktek hafalan surat pendek. Te&rmygaha ini mampu
meningkatkan hasil belajar anak yang di capai. iHiabisa terlihat dari
hasil observasi dan hasil tes siklus Il. Hasil teggnitif siklus I
menunjukkan siswa yang tuntas belajar sebanyaks?a&6,7%). Pada
ranah kognitif dari siklus | ke siklus Il terjadepingkatan sebesar 13,4%,
sedangkan yang belum tuntas sebanyak 10 anak.(Bi@&)rata-rata anak
57,42. Sedangkan nilai hasil observasi aktivitakté#f rata-ratanya 59,20
dan masih belum baik, nilai observasi aktivitak@siotorik rata-ratanya
adalah 58,93 dan masih belum baik.
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Kenyataan ini menunjukkan bahwa pembelajaran yategagkan
dapat diterima dan dilaksanakan dengan baik kaeydapat peningkatan
jumlah anak yang tuntas belajar kognitif. Dengderdpkan pembelajaran
secara berkelompok dan layanan bimbingan belaj@i baak yang
mengalami kesulitan belajar, anak lebih bersemadgkm belajar. Hal
ini dapat terlihat dari keaktifan anak dalam diskusertanya dengan
peneliti, dan menyampaikan pendapatnya. Padassikini, kemampuan
anak dalam belajar, keaktifan anak dalam berppat$sidan hubungan
antara anak lainnya mengalami peningkatan.

Kegiatan pada siklus Il perlu diperbaiki untuk petagan agar
anak dalam mempelajari materi pelajaran secara imatah berdiskusi
dengan kelompoknya dapat diselesaikan dengan baiigkah perbaikan
meliputi: lebih banyak memberi motivasi kepada sélu anak agar lebih
aktif dalam kegiatan belajar mengajar, terutamaallepsiswa yang masih
pasif dalam proses belajar mengajar dan meningkag@mantauan
kepada seluruh anak ketika melakukan praktek dambeean layanan
bimbingan belajar. Pemberian perlakuan yang lebdél kepada siswa
adalah pembuatan poster ikon yang berwarna yaegigélkan di papan
tulis sebagai pendukung dalam proses belajar, ggainanak lebih
termotivasi untuk memperhatikan pelajaran yang ndpakan oleh
peneliti. Pemberian perlakuan dilakukan supayaatujpenelitian yaitu

meningkatkan hasil belajar dapat tercapai.

. Pembahasan siklus Ill

Seperti pada siklus | dan siklus Il, pembahasany y@inraikan
disini didasarkan atas hasil refleksi diri. Setatalaksanakan pengamatan
atas tindakan pembelajaran dan pemberian tes dr &kbiatan. Pada
siklus Il ini hasilnya sudah baik, karena rataar&tasil belajar kognitif
anak76,7. Rata-rata aktivitas afektif dan psikombteiswa sudah baik,
nilai rata-ratanya untuk aktivitas afektifnya adald@9,91 dan untuk
aktivitas psikomotoriknya adalah 75,30. Jumlah sigang tuntas belajar
sebanyak 38 siswa (86,36%). Pada ranah kognitifsildus Il ke siklus
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[ll terjadi peningkatan sebesar 20% dan aktivitasva mengalami
peningkatan dari siklus | sampai siklus Ill.

Perbaikan yang diberikan pada siklus Il ini adalablain
membawa poster ikon yang berwarna, peneliti jugambegikan
penghargaan bagi anak yang mampu menghafal suratelpesecara
mandiri dan penghargaan bagi anak yang sudah mamguogatasi
kesulitan belajarnya. Sehingga pada siklus 11l k@aktifan anak dalam
bertanya meningkat, hubungan antar anak dengamgelnya bertambah
kompak, kemampuan anak dalam mengemukakan pendapatiukung
pendapat, mewakili teman dalam menghafal surat gleruertambah
lancar, dan kemampuan anak dalam menghafal suredrasefasih
bertambah baik. Penerapan pembelajaran secarddmegak dan adanya
layanan bimbingan belajar mampu menumbuhkan kelagramak dalam
bertanya, mengemukakan pendapat serta meningkatkai belajar
anak.Peningkatan persentase nilai kognitif darigicus sampai siklus I
sebesar 52,36%
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